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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan, maka di 

peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel luas lahan ( X1 ) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani kopi karena kondisi ini menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang 

ditanami atau dimiliki maka akan meningkatkan pendapatan. 

2. Variabel tenaga kerja ( X2 ) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani kopi karena jumlah tenaga kerja sedikit dibandingkan 

luas lahan yang ada, dengan demikian untuk meningkatkan pendapatan 

maka perlu adanya penambahan tenaga kerja yang sesuai. 

3. Variabel biaya pupuk ( X3 ) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani kopi karena penggunaan pupuk membantu meningkatkan produksi 

tetapi penggunaan pupuk yang berlebihan akan menurunkan produktivitas 

dan berimbas terhadap pendapatan petani kopi. 
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5.2.Saran 

 Berdasarkan dari kesimpulan yang telaha diambil, maka saran yang dapat 

diberikan dengan berdasarkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan pendapatan petani kopi pihak pemerintah harus 

mengarahkan petani dalam masalah hal pemasaran hasil panen yang lebih 

layak, sehingga para petani tidak menjual kepada para pedagang perantara, 

dengan demikian itu akan berdampak baik terhadap pendapatan petani kopi. 

2. Tenaga kerja sebaiknya tidak hanya berfokus pada pendapatan kopi, tetapi 

tenaga kerja yang ada harus mengerjakan usaha atau produksi lain yang 

bermanfaat seperti meningkatkan kualitas tenaga kerja dengan pelatihan, 

pendidikan, kesehatan dan lain-lainnya. 

3. Untuk penggunaan pupuk sebaiknya jangan berlebihan dikarenakan akan 

menurunkan produktivitas dan berimbas terhadap pendapatan petani kopi, 

karena jumlah pendapatan di kurangi dengan biaya-biaya salah satunya 

biaya pupuk. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini 

dengan melihat faktor faktor lain yang mempengaruhi tingkat pendapatan 

petani kopi.  
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Lampiran I Kuisioner 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGANTAR TANDA TANGAN 

RESPONDEN 

Selamat pagi/siang/sore. Nama saya 

Jenni Wenita Sari Panggabean 

MAHASISWA ATMA JAYA 

YOGYAKARTA, Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian mengenai, 

"Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Kopi di Dusun 

Madigondo, Desa Sidoharjo, 

Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 

Kulon Progo". Untuk itu saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab 

beberapa pertanyaan. Terima kasih atas 

kesediaannya. 

 

 

Petunjuk 

1. Isilah jawaban pada kolom atau tempat yang tersedia sesuai dengan kondisi yang 

66sebenernya. 

2. Hasil pengisisan kuesioner ini hanya ditunjukan untuk penelitian ilimiah. 
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A. Identitas Responden 

1. Nama :……………………….. 

2. Umur :………………………... 

3. Jenis Kelamin :………………. 

B. Petani Kopi : 

1. Luas sawah yang diusahakan :……………Ha 

2. Jumlah tenaga kerja yang digunakan. 

2.1 Berapa jumlah tenaga kerja yang Bapak/Ibu gunakan dalam sekali  musim 

tanam (…………Orang) 

2.2 Selain tenaga kerja dalam keluarga , apakah Bapak.Ibu menggunakan  tenaga 

kerja tambahan (menyewa tenaga kerja) 

a. Ya   b. Tidak Ada 

Jika “Ya”, lanjutkan ke pertanyaan 2.3& 2.4.….jika “tidak” Stop 

 pertanyaan…Lanjut Ke- point 3. 

2.3. Berapa orang tenaga kerja yang biasanya Bapak/Ibu pekerjakan? 

2.4. Berapa Biaya tenaga kerja yang Bapak/Ibu keluarkan dalam sekali            

musim tanam… 

NO 2.1 2.2 

( Jumlah ) 

2.3 

( Biaya tenaga 

kerja perhari ) 

2.4. 

Total Biaya 

Tenaga Kerja 

1.     
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3.Penggunaan Biaya produksi Per Satu Kali Musim Tanam: 

No Biaya Produksi Jumlah Satuan 

( kg ) 

Harga Satuan 

( Rp ) 

Total 

1 Biaya Pestisida 
   

2 Biaya Pupuk 
   

 

4. Pendapatan 

4.1 Dalam sekali musim panen, seberapa banyak hasil tanaman kopi yang        

Bapak/Ibu peroleh? (kg/ton) 

4.2 Harga jual per kilogram? (Rp.) 

4.1 4.2 Total Penerimaan 

Hasil Panen ( Kg/Ton ) Harga Jual ( Rp ) ( P x Q ) 

   
   

   
*Terima Kasih Banyak Atas Waktu Luangnya Bapak/Ibu” 
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